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ABSTRACT 

The chemical, physical, and biological properties of tidal land induce low rice productivity. 

Due to that, the nested design research was conducted to acquire the best combinations of fertilizer 

doses in increasing rice productivity in January-May 2020 in tidal land B type, Tanah Laut Regency. 

The treatments consisted of (A) farmer treatment (200, 150, and 500 kg ha-1 of urea, phonska, and 

dolomite, respectively); (B) farmer treatment + liquid biofertilizer (6 liters) ha-1; both (C) and (D) 

treatments applied by 200, 300, 1000, 100, and 100 kg ha-1 of urea, phonska, dolomite, KCl, and SP-

36, respectively, added by 500 and 250 kg ha-1 of solid biofertilizer, also 6 and 3 liters ha-1 of liquid 

biofertilizer, respectively. The M400 variety of rice seeds was transplanted with the Jarwo 4:1 system. 

All parameters except the tillers number at 60 DAP and before harvesting were significantly influenced 

by the treatment. The D treatment resulted in the highest productivity.. 

 

Keywords:  organic fertilizer; sub optimal land, M400 variety, wetland 

ABSTRAK 

Sifat kimia, fisik, dan biologi lahan pasang surut menyebabkan rendahnya produktivitas padi. 

Oleh karena itu, penelitian dengan metode tersarang dilakukan untuk mendapatkan kombinasi dosis 

pemupukan yang terbaik dalam meningkatkan produktivitas padi pada bulan Januari-Mei 2020 pada 

lahan pasang surut tipe B, Kabupaten Tanah Laut. Perlakuan terdiri dari (A) perlakuan petani (200, 

150, 500 kg ha-1 urea, phonska, dolomit); (B) perlakuan petani + pupuk cair (6 liter) ha-1; baik (C) dan 

(D ) perlakuan masing-masing 200, 300, 1000, 100, dan 100 kg ha-1 pupuk urea, phonska, dolomit, 

KCl, SP-36, ditambah pupuk remah 500 dan 250 kg ha-1, serta 6 dan 3 liter ha-1. Benih padi varietas 

M400 ditanam dengan sistem Jarwo 4:1 Semua parameter kecuali jumlah anakan pada 60 HST dan 

sebelum panen sangat dipengaruhi oleh perlakuan. Perlakuan D menghasilkan produktivitas tertinggi. 

Kata kunci:  pupuk organik; lahan sub optimal; varietas M400; lahan basah 

 

 

PENDAHULUAN 

Beras merupakan sumber karbohidrat 

utama di Indonesia yang ketersediaannya harus 

terus ditingkatkan. Beberapa penyebab 

Pemerintah terus melakukan upaya 

peningkatan produksi beras, yakni (1) jumlah 

penduduk yang meningkat, (2) kebutuhan 

energi individu yang meningkat, (3) keinginan 

Indonesia menjadi lumbung pangan pada 

tingkat dunia di tahun 2045 (Masganti dan 

Alwi, 2018; Masganti et al., 2019), dan (4) 

turunnya produksi beras tahun 2019 
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dibandingkan dengan tahun 2018 (Badan Pusat 

Statistik, 2020). 

Penduduk Indonesia diperkirakan 

berjumlah 267 juta jiwa (Masganti et al., 2019) 

dengan kecepatan pertambahan 1,19 % per 

tahun.  Kondisi ini diperparah lagi dengan 

kebiasaan masyarakat Indonesia yang 

menjadikan beras sebagai sumber karbohidrat 

utama. Lebih dari 95% masyarakat Indonesia 

masih menyandarkan beras sebagai satu-

satunya sumber karbohidrat. Meskipun 

Pemerintah telah mencanangkan diversifikasi 

pangan untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap beras, tetapi program tersebut hanya 

sukses secara seremonial, pengaruhnya 

terhadap masyarakat secara siginifikan belum 

terlihat. Diperlukan upaya keras dan istiqomah 

untuk menyadarkan masyarakat dari pomeo 

“Belum makan kalau belum makan nasi”. 

Pemicu meningkatnya jumlah beras yang 

diperlukan Indonesia adalah keinginan untuk 

menjadi LPD. Niat ini tentu sangat mulia dan 

menuntut komitmen dan profesionalisme yang 

tinggi segenap komponen bangsa Indonesia 

untuk mewujudkannya. Keinginan ini memang 

sesuatu yang tidak mudah dicapai, tetapi juga 

tidak mustahuil untuk dicapai. 

Pulau Jawa selama ini berkontribusi 

sekitar 55% dari produksi beras nasional 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Akan tetapi 

kapasitas produksi beras Pulau Jawa mulai 

berkurang akibat berbagai kendala produksi 

yang dihadapi seperti (a) konversi lahan sawah 

produktif, (b) kerusakan infrastruktur 

pertanian, (c) degradasi kesuburan tanah, (d) 

iklim ekstrem, (e) kurangnya minat tarunatani, 

(f) berkurangnya jumlah rumah tangga petani, 

dan (g) serangan OPT (Masganti dan Alwi, 

2018). Menurut laporan Badan Pusat Satistik 

(2020) di tahun 2019, terjadi penurunan 

produksi beras sebanyak 4,6 juta ton atau 

7,76% dari tahun 2018. Pulau Jawa merupakan 

wilayah yang paling besar mengalami 

penurunan produksi beras, yakni 1.276.917 ton 

atau 6,86 %. 

Riset-riset dari banyak perguruan tinggi, 

Badan Litbang Pertanian, maupun swasta 

menunjukkan bahwa lahan rawa pasang surut 

sangat potensial menjadi kontributor utama 

pemasok beras  nasional. Lahan pasang surut di 

Indonesia yang dapat dimanfaatkan untuk 

budidaya tanaman hamper mencapai 3,0 juta 

Ha (BBSDLP, 2018). 

Sumbangan lahan ini terhadap 

penyediaan beras nasional masih rendah 

Masganti, 2010; Nurhayati et al., 2016). 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan masih 

rendahnya kapasitas produksi padi (Masganti 

2013; Masganti et al., 2020). Hal tersebut 

dikarenakan oleh petani menggunakan pupuk 

kimia yang tidak diimbangi oleh penggunaan 

pupuk hayati yang menyebabkan sebagian 

besar petani mengalami penurunan produksi 

atau bahkan gagal panen.  Penerapan teknologi 

produksi yang spesifik lokasi merupakan 

langkah jitu untuk meningkatkan kapasitas 

produksi lahan. 

Beberapa peneliti melaporkan bahwa 

terbatasnya konsentrasi hara dalam tanah 

menjadi penyebab rendahnya kapasitas 

produksi padi di lahan ini (Masganti, 2011; 

Subowo et al., 2013; Masganti et al., 2019).  

Jenis dan populasi mikroorganisme dalam 

tanah berkorelasi langsung dengan kapasitas 

menyediakan hara (Lehman et al., 2011; 

Subowo et al., 2013; Dariah et al., 2015). 

Dalam kondisi demikian, penggunaan pupuk 

hayati dapat meningkatkan kapasitas produksi 

padi. Meninjau dari permasalahan di atas maka 

diperlukan penelitian untuk mengkaji pengaruh 

pemberian tambahan pupuk hayati pada lahan 

pasang surut tipe B terhadap pertumbuhan dan 

produktivitas padi varietas M400.   
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METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pengujian dosis pupuk hayati berlokasi 

di Desa Maluka Baulin Kecamatan Kurau, 

Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan 

Selatan pada musim hujan (MH) Januari-Mei 

2020. 

Rancangan Percobaan 

Perlakuan menggunakan rancangan 

tersarang 4 ulang yang meliputi (A) perlakuan 

petani (B) perlakuan petani + pupuk cair; (C) 

Pupuk dasar + pupuk remah + pupuk cair; dan 

(D) Pupuk dasar + 50% dosis (pupuk remah 

pupuk cair) (Tabel 1).  

Benih padi direndam kemudian 

diinkubasi masing-masing 24 jam dan 48 jam. 

Setelah berkecambah ditebar  merata  dalam 

petakan  2m x 30m di permukaan tanah 

menggunakan persemaian basah  yang 

dikelilingi dengan parit drainase untuk 

menghindari bibit terendam. 

Penyiapan lahan secara basah, yakni 

dengan menggenangi tanah setinggi ±3 cm. 

Dua hari kemudian tanah ditraktor paling 

dalam 25 cm dan dibiarkan tergenangselama 

dua hari. Tanah digenangi air setinggi ±3 cm 

selama 2-3 hari. Selanjutnya dilakukan 

pembajakan untuk melumpurkan tanah, 

kemudian diratakan. Tanah dibiarkan dalam 

kondisi macak-macak. 

 

Gambar 1. Sistem tanam Jarwo 4:1 

 

Pada petakan seluas 220 m2 ditanam bibit 

padi varietas M400 yang menggunakan sistem 

tanam Jarwo 4:1 (Gambar 1) dengan jarak antar 

baris tanaman 25 cm, jarak antar tanaman 12,5 

cm dan antar tanaman pinggir 50 cm (Abduh et 

al., 2020). Untuk menyeragamkan jarak tanam 

digunakan caplak.  
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Tabel 1.  Perlakuan peningkatan produktivitas padi dengan pupuk hayati di lahan rawa  pasang surut 

tipe luapan B 

Jenis pupuk 
Satuan  

Dosis 

Perlakuan 

Petani (A) 
Petani + PC 

(B) 
PR +PC (C)  

50% (PR + 

PC) (D) 

Kapur kg ha-1 500 500 1.000 1.000 

Urea kg ha-1 200 200   200    200 

Phonska kg ha-1 150 150   300    300 

KCl kg ha-1 - -   100    100 

SP-36 kg ha-1 - -   100    100 

Pupuk Remah kg ha-1 - -   500    250 

Pupuk Cair 
liter ha-

1 

-     6       6        3 

Ket: PR = pupuk hayati remah; PC = pupuk hayati cair 

Pemupukan menggunakan pupuk urea, 

phonska, SP-36, KCl, dolomit, pupuk hayati 

(remah dan cair)  dengan dosis mengacu pada 

perlakuan (Tabel 1). Semua dolomit dan pupuk 

hayati remah diberikan pada 15 hari sebelum 

tanam (HBT). Pemupukan setengah takaran 

urea, semua takaran untuk phonska, SP-36, 

KCl secara bersamaan pada 15 hari sesudah 

tanam (HST). Sisa pupuk urea diaplikasikan 

pada 45 HST. Pupuk hayati cair diaplikasikan 

setiap minggu.  

Tabel 2. Metode analisis sifat kimia tanah lokasi penelitian 

No. Jenis analisis Metode analisis 

1. pH (H2O) 

Elektrometri (Eviati dan Sulaiman, 2009) 2. pH KCl 

3. DHL (ms/cm) 

4. C-organik (%) Wakley & Black (Eviati dan Sulaiman, 2009) 

5. N-total (%) Kjeldahl (Eviati dan Sulaiman, 2009) 

6. P-tersedia (g.g-1) BrayII (Eviati dan Sulaiman, 2009) 

7. Ca-tertukar (cmol(+).kg-1) 

Flamefotometri (Eviati dan Sulaiman, 2009) 
8. Mg-tertukar (cmol(+).kg-1) 

9. K-tertukar (cmol(+).kg-1) 

10. Na-tertukar (cmol(+).kg-1) 

11. KTK (cmol(+).kg-1) Spektrofotometri (Eviati dan Sulaiman, 2009) 

Pada perlakuan B, pupuk cair diaplikasi 

mulai 42 HST sebanyak enam kali 

menggunakan 30 ml pupuk cair dalam 6 liter 

air. Aplikasi pupuk cair untuk perlakuan C 

dimulai pada 21 HST sebanyak sembilan kali 

menggunakan 20 ml pupuk cair dalam 4 liter 

air. Aplikasi pupuk cair untuk perlakuan D 

dimulai pada 42 HST sebanyak enam kali 

menggunakan 15 ml pupuk cair dalam 3 liter 

air. 

Pengumpulan Data 

Pengamatan dilakukan terhadap sifat 

kimia tanah sebelum pelaksanaan penelitian 

dengan mengambil contoh tanah secara 

diagonal (0-20 cm). Sifat kimia yang dianalisis 

dan metode penetapannya disajikan dalam 

Tabel 2. 
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Gambar 2.  (a) pupuk cair; (b) benih varietas M400; (c) kegiatan pemupukan oleh petani (d) pendirian 

plang penelitian 

Pada umur 30, 60 HST diukur tinggi 

tanaman dan jumah anakan. Saat panen 

ditentukan produktivitas dari ubinan 4 x4 m. 

Setelah panen diukur panjang malai, jumlah 

gabah isi malai-1, dan berat 1.000 biji gabah isi. 

Lima contoh tanaman diambil secara acak 

dengan posisi diagonal di bagian tengah 

petakan dipergunakan untuk pengukuran 

parameter. Tinggi tanaman merupakan selisih 

bagian tertinggi tanaman dengan permukaan 

tanah dinyatakan dalam satuan sentimeter. 

Jumlah anakan ditetapkan dengan menghitung 

seluruh anakan dalam satu rumpun dengan 

satuan jumlah. Lima contoh malai dari setiap 

petakan diukur menggunakan penggaris, 

selanjutnya diambil nilai rata-ratanya dengan 

satuan sentimeter. Jumlah gabah isi per malai 

dihasilkan dari lima contoh malai, kemudian 

dipisahkan malai isi dan dihitung, kemudian 

dirata-ratakan. Sebanyak 250 butir gabah isi 

ditimbang dan dikonversi menjadi bobot 1.000 

butir dalam satuan gram. Gambar 2 

memperlihatkan sejumlah bahan dan aplikasi 

pemupukan. 

Analisis Data 

Uji homogenitas dilakukan terhadap 

data pengamatan yang diperoleh. Pengaruh 

perlakuan yang diuji diketahui melalui uji 

analisis ragam, dan uji nilai tengah 

menggunakan Duncan Multiple Range Test 

sesuai dengan selang kepercayaan dalam 

analisis ragam.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Tanah 

Berdasarkan pengamatan dan diskusi 

dengan beberapa petani di lokasi penelitian 

diketahui bahwa pada musim hujan, air sungai 

masuk ke dalam sawah hanya pada saat sekitar 

bulan purnama atau tidak ada bulan. Tipe 

pasang demikian disebut sebagai pasang 

tunggal atau pasang besar. Berdasarkan 

keterangan tersebut, maka lahan penelitian ini 

tergolong tipe luapan B (Adimihardja et al., 

1998). Menurut Masganti, (2013) dan Masganti 

et al., (2019), jenis lahan pasang surut ini paling 

luas dan banyak dimanfaatkan petani untuk 

budidaya padi. Oleh karena itu kawasan ini 

juga biasa disebut sebagai sentra produksi padi 

karena berkontribusi lebih tinggi dari tipe 

luapan lainnya dalam penyediaan beras 

(Masganti, 2010; Masganti et al., 2020). 

Tabel 3 menginformasikan kemasaman 

tanah di lokasi penelitian berada pada kategori 

sangat masam. Tingkat kemasaman tanah yang 
tinggi akibat drainase yang jelek menyebabkan 

racun-racun yang tercuci oleh air hujan dan 

hasil penguraian senyawa-senyawa organik 

yang tetap berada di persawahan terakumulasi 

(Anwar dan Mawardi, 2012). Keberadaan pirit 

a b 

c d 
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merupakan sumber utama kemasaman tanah di 

lahan ini. Air tanah yang memiliki ketinggian 

di bawah lapisan pirit mengakibatkan 

teroksidasinya pirit membentuk H2SO4 

(Hairani et al., 2017; Masganti et al., 2019; 

Anwar dan Masganti, 2020). Kemasaman tanah 

merupakan satu dari sekian penyebab 

rendahnya produktivitas padi karena 

ketersediaan hara menjadi terbatas (Masganti et 

al., 2020). 

Petani setempat setelah panen 

mengembalikan jerami ke dalam tanah. Petani 

menyadari bahwa tindakan tersebut dapat 

“menyegarkan” tanah. Kebiasaan tersebut 

tercermin dari kadar C-organik yang termasuk 

kategori sedang. Kondisi yang sama dilaporkan 

oleh Abduh dan Annisa (2016). Menurut 

Hartatik et al., (2015) pemanfaatan jerami 

berfungsi ganda mempertahankan kesuburan, 

memperbaiki fisik dan mikroorganisme tanah, 

serta produktivitas tanaman. Kadar C-organik 

dalam tanah juga berkaitan dengan kemampuan 

tanaman padi menyerap hara (Masganti, 2012).  

Tabel 3. Hasil analisis sifat kimia tanah lahan rawa pasang surut lokasi penelitian 

No. Sifat kimia dan satuan Hasil Kategori* 

1. pH (H2O) 4,07 Sangat masam 

2. pH KCl 2,96 Sangat masam 

3. DHL (ms/cm) 0,29 Sedang 

4. C-organik (%) 2,79 Sedang 

5. N-total (%) 0,24 Sedang 

6. P-tersedia (g.g-1)           6,5 Rendah 

7. Ca-tertukar (cmol(+).kg-1) 1,95 Sangat rendah 

8. Mg-tertukar (cmol(+).kg-1) 5,90 Tinggi 

9. K-tertukar (cmol(+).kg-1) 0,13 Rendah 

10. Na-tertukar (cmol(+).kg-1) 1,04 Sangat tinggi 

11. KTK (cmol(+).kg-1)         17,92 Sedang 
Keterangan: * Menurut Subagyo (2006) 

Kadar N-total tanah termasuk kategori 

sedang. Kadar N-total sangat dipengaruhi oleh 

kadar C-organik dalam tanah, karena sumber N 

dalam tanah salah satunya berasal dari bahan 

organik (Ifansyah, 2011; Masganti, 2011; 

Ompusunggu et al., 2014). Penguraian bahan 

organik menyebabkan ketersediaan N dalam 

tanah meningkat.  

Berdasarkan laporan beberapa peneliti di 

lahan pasang surut diketahui bahwa tingkat 

ketersediaan hara P dalam tanah bervariasi dari 

sangat rendah sampai sedang (Suriadikarta dan 

Satriadi, 2007; Masganti et al., 2016). Pada 

penelitian ini, kadar P-tersedia berkategori 

rendah. Keberadaan Al dan Fe berhubungan 

erat dengan ketersediaan P. Semakin tinggi 

kadar Al maupun Fe menyebabkan semakin 

rendahnya kadar P-tersedia. Hal ini 

dikarenakan kedua unsur tersebut merupakan 

fiksator atau pengikat P dalam tanah. Kadar Al 

dalam tanah di lahan rawa pasang surut 

tergolong tinggi, bahkan menjadi sumber racun 

bagi tanaman padi (Samac dan Tesfaye, 2013; 

Anwar dan Mawardi, 2020). Demikian juga 

dengan ketersediaan Fe yang tinggi dalam 

tanah di lahan rawa pasang surut menyebabkan 

ketersediaan P rendah (Khairullah et al., 2021). 

Hasil analisis sifat kimia unsur-unsur 

basa ketersediaannya beravariasi (Tabel 3). 

Hasil tersebut sesuai dengan hasil yang 

dilaporkan beberapa peneliti (Annisa et al., 

2011; Anwar dan Mawardi, 2020). Kalsium 

tersedia sangat rendah, sehingga petani juga 

meyakini bahwa untuk meningkatkan 

produkstivitas padi diperlukan pengapuran 

(Azman et al, 2014). Ketersedian K dalam 

tanah termasuk kategori rendah, berdasarkan 

pengalaman petani, selain produktivitas padi 

rendah, juga mudah diserang hama dan 

penyakit, dan gabahnya kurang bernas. 

Magnesium tersedia dalam kategori tinggi, 

tetapi kurang tersedia dalam kondisi pH tanah 

yang sangat masam. Oleh karena itu 

pengapuran menggunakan dolomit merupakan 
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solusi yang baik. Kadar Na-tertukar tergolong 

sangat tinggi. Hal ini dapat dimaklumi karena 

pada musim kemarau tanah ini terkena intrusi 

air laut. 

Pertumbuhan Tanaman  

Tinggi tanaman dan jumlah anakan umur 30 

dan 60 HST sangat nyata dipengaruhi 

perlakuan yang diuji. Tanaman padi varietas 

M400 yang dipupuk dengan dosis petani 

tumbuh lebih pendek dan anakan lebih sedikit 

(Tabel 4). Hal ini terkait dengan jumlah dan 

macam pupuk yang diberikan petani yang 

belum memenuhi kebutuhan maksimal 

tanaman padi. 

Cekaman terjadi pada budidaya padi di 

lahan pasang surut akibat dari pengaruh sifat 

kimia tanah (Abduh dan Annisa, 2016). Sifat 

kimia tanah yang buruk menyebabkan 

kemampuan menyerap hara tanaman menurun 

(Masganti 2011), sehingga kurang 

maksimalnya tinggi tanaman dan kemampuan 

membentuk anakan berkurang (Nakano et al., 

2014). Performa tanaman padi varietas M400 

pada umur 30 HST diperlihatkan dalam 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3.  Performa tanaman padi varietas M400 pada perlakuan (a) A; (b) B; (c) C; dan (d) D pada 

umur 30 HST 

Penambahan pupuk hayati cair pada 

perlakuan dosis petani tidak mampu 

meningkatkan kemampuan tanaman padi 

varietas M400 tumbuh lebih tinggi dan 

membentuk anakan yang lebih banyak, tetapi 

terdapat kecenderungan adanya peningkatan 

(Tabel 4). Khasiat pupuk cair harus didukung 

oleh pemupukan anorganik yang menjamin 

terpenuhinya kebutuhan hara tanaman padi. 

Tabel 4. Pengaruh pupuk hayati terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan padi varietas M400 pada 

umur 30, 60 HST dan menjelang panen di lahan rawa pasang surut tipe luapan B 

Parameter tanaman 
Perlakuan 

A B C D 

Tinggi tanaman (cm) 30 HST   64,6 a   63,9 a   69,8 b   73,1 c 

Jumlah anakan  (anakan) 30 HST     4,1 a     4,5 a     7,3 b     9,0 c 

Tinggi tanaman (cm)  60 HST   77,3 p   86,7 pq   93,4 pq 105,3 r 

Jumlah anakan (anakan)60 HST   17,0 p   15,0 p   17,0 p   16,0 p 

Tinggi tanaman (cm) menjelang panen 107,7 x 114,4 y 115,7 y 116,3 y 

Jumlah anakan (anakan) menjelang panen   19,4 x   19,3 x   19,5 x   21,0 x 
Keterangan: Angka-angka dalam baris yang sama dan diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 

DMRT 1%. 

a b 

c d 
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Petakan yang diberi pupuk remah 

memperlihatkan performa yang baik 

dibandingkan perlakuan lain. Hal ini terjadi 

karena pupuk remah adalah pupuk organik 

berbasis mikroorganisme sehingga dapat 

meningkatkan ketersediaan hara, baik secara 

langsung melalui kandungan hara yang 

terdapat dalam pupuk remah, maupun 

pengaruhnya terhadap aktivitas 

mikroorganisme (Dariah et al., 2015). 

Tabel 4 juga memperlihatkan bahwa 

kemampuan tanaman membentuk anakan pada 

umur 60 HST dan menjelang panen sudah tidak 

dipengaruhi oleh perlakuan yang diterapkan. 

Hal ini mungkin disebabkan kemampuan 

membentuk anakan padi varietas M400 sudah 

maksimum, sehingga tidak terjadi perbedaan. 

Dapat juga disebabkan kecepatan pertumbuhan 

tanaman padi pada fase ini  sudah tidak 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tumbuh. 

Pembentukan anakan yang cepat terjadi pada 

fase vegetatif awal (Nurhayati et al., 2016).  

Gambar 4 memperlihatkan keragaan tanaman 

padi varietas M400 yang diperlakukan dengan 

pupuk remah dan pupuk hayati cair pada umur 

60 HST. 

 

 

Gambar 4. Keragaan tanaman padi varietas M400 yang dipupuk dengan pupuk remah dan pupuk hayati 

cair pada umur 60 HST. (d) Perlakuan D menunjukkan jumlah malai yang lebih banyak 

dibandingkan perlakuan (a) A, (b) B dan (c) C

 

Produktivitas dan Komponen Hasil 

Perlakuan yang diuji sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas dan 

komponen hasil padi varietas M400, seperti 

yang diperlihatkan dalam Tabel 5. 

Produktivitas padi dengan sistem pemupukan 

yang dilakukan petani di lokasi penelitian 

masih bisaa ditingkatkan melalui pemupukan 

hayati. Penambahan pupuk hayati cair  

 

menyebabkan peningkatan produktivitas 

sebesar 1,13 ton ha-1 (31,93%), sedankan 

perlakuan C dan D masing-masing mampu 

meningkatkan 92,72% dan 81,07% 

produktivitas padi petani dari 3,54 ton ha-1. 

Angka tersebut sangat berarti bagi pendapatan 

petani. Hal ini juga tercermin dari kegembiraan 

petani di sekitar lokasi melihat performa hasil 

penelitian. 

 

 

 

a b 

c d 
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Tabel 5. Pengaruh pupuk hayati terhadap produktivitas dan komponen hasil padi varietas M400 di 

lahan rawa pasang surut tipe B 

Perlakuan 

Produktivitas dan komponen hasil 

Produkvitas 

(t ha-1) 

Panjang malai 

(cm) 

Jumlah gabah 

malai-1 
Bobot 1.000 biji (g) 

A 3,54 a 26,9 a    64 a 13,2 a 

B 4,67 b 29,7 b   102 b 18,3 b 

C 6,41 c 30,5 b 134b c 27,1 c 

D 6,81 c 30,8 b   173 c 27,3 c 
Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 

DMRT 1%. 

Produktivitas padi varietas M400 yang 

tinggi didukung oleh malai yang lebih panjang, 

banyaknya jumlah gabah isi, dan memiliki 

berat bobot 1.000 butir yang lebih. Meskipun 

dari segi jumlah anakan sudah tidak ada 

perbedaan (Tabel 4). Ketiga komponen hasil ini 

merupakan penentu kuantitas produksi 

tanaman padi. Perbedaan ketersediaan hara 

akibat pupuk remah dan pupuk cair 

menyebabkan aktivitas mikroorganisme dalam 

tanah meningkat (Aislabie dan Dellipe 2013; 

Dariah et al., 2015), sehingga ketiga komponen 

hasil ini berbeda (Mohaddesi et al., 2011; 

Giametri dan Yursak, 2013; Masganti et al., 

2016). 

Pemberian pupuk cair setelah 

pemupukan kedua memberikan dukungan yang 

sangat berarti bagi pembentukan malai yang 

panjang, gabah isi lebih banyak dan gabah yang 

lebih berat (Tabel 5). Berdasarkan hasil 

penelitian ini, jika dikomparasi perlakuan C 

dan D, maka frekuensi pemberian pupuk cair 

yang lebih intensif (perlakuan C) menyebabkan 

lama fase generatif tanaman bertambah, 

sehingga fase pematangan lebih lama. Dalam 

penelitian ini tanaman padi varietas M400 

(perlakuan D) dipanen lebih awal 5 hari 

dibandingkan dengan perlakuan C. Perbedaan 

selisih waktu dapat menghemat tenada dan 

biaya. Selain itu dapat mengurangi hasil jika 

terjadi serangan OPT, terutama burung. 

Penelitian yang sama perlu dilakukan 

namun pada musim kemarau, sehingga dapat 

mengetahui apakah  khasiat dari pupuk remah 

dan pupuk cair ini juga terjadi pada musim 

kemarau? Apakah diperlukan jumlah pupuk 

yang lebih banyak/sedikit dari musim hujan? 

Perlu juga untuk membandingkan varietas 

M400 dengan varietas unggul yang biasa 

ditanam petani. 

Menurut Masganti (2012) tipe luapan 

menentukan produktivitas padi, sehingga 

diperlukan uji produktivitas padi varietas M400 

di tipe luapan A dan C. Hasil-hasil penelitian 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

produksi padi di lahan rawa pasang surut. 

 

KESIMPULAN 

Pupuk kimia yang diperkaya pupuk 

hayati (perlakuan C dan D) terbukti memiliki 

performa pertumbuhan dan produktivitas padi 

varietas M400. Teknologi budidaya padi versi 

petani, produktivitasnya dapat ditingkatkan 

melalui penggunaan pupuk remah dan pupuk 

cair. Pemberian pupuk hayati berupa 250 kg 

pupuk remah + 3 liter pupuk cair ha-1 

menunjukkan produktivitas tertinggi, yaitu 

6,81 ton ha-1. 
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